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ABSTRAK 
 
 
Clara Rayi Sekar Arum. 2015. “Model Pengembangan Tortor dalam Upacara 
Pernikahan Adat Batak Toba di Jakarta”. Skripsi, Pendidikan Seni Tari, Fakultas 
Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Jakarta. 
 
Skripsi ini mengkaji tentang pengembangan tortor dalam upacara 
pernikahan adat Batak Toba, yang bertujuan mengetahui pengembangan tortor 
dari berbagai elemen tari baik dari unsur gerak, musik, tata busana, tata rias.  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian etnografi. Penelitian ini 
dilakukan sejak Bulan Maret 2014 sampai bulan Juni 2015 dimulai dari teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan cara berperan dalam salah satu penari juga 
sebagai observasi ke lapangan yaitu di gedung-gedung pernikahan Batak guna 
mendapatkan data yang ingin diperoleh dan wawancara kepada narasumber yang 
bersangkutan yaitu aktifis Batak, Koreografer tortor dalam Upacara Pernikahan 
Batak serta dokumen mengenai upacara pernikahan adat Batak Toba. 
Hasil data yang ada pada penelitian  ini yaitu gambaran umum masyarakat 
Batak Toba yang ada di Jakarta, susunan upacara pernikahan adat Batak Toba, 
bentuk penyajian tortor dalam upacara pernikahan adat Batak Toba di Jakarta, 
pengembangan tortor dalam upacara pernikahan adat Batak Toba. 
  Data penelitian ini dianalisis menggunakan teori akulturasi. Dimana 
terjadinya persebaran kebudaya yang yang disebabkan oleh adanya migrasi 
manusia.  
Hasil dari penelitian menyatakan bahwa terjadinya perubahan atau 
pengembangan tortor dalam upacara pernikahan adat batak toba yang ada di 
Jakarta. Hal ini disebabkan adanya perpindahan masyarakat Batak ke Jakarta, 
sehingga adanya akulturasi budaya. 
Rekomendasinya adalah perlu diketahui bahwa tor-tor yang ada dalam 
upacara pernikahan adat Batak Toba di Jakarta sudah mengalami pengembangan-
pengembangan. 
 
Kata kunci :Pengembangan tortor, Upacara pernikahan adat Batak Toba di 
Jakarta. 
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ABSTRACT 
 
Clara Rayi Sekar Arum. 2015. “Tortor Development Model in Batak Toba 
Traditional Wedding Ceremony in Jakarta”. Essay, Dance Education, Language 
and Art Faculty. Universitas Negeri Jakarta. 
 This essay examines the development of tortor in Batak Toba traditional 
wedding ceremony, which aims to determine the development of the various 
elements of tortor such as the elements of movement, music, fashion and the 
cosmetology. 
 This study uses ethnographic research methods. This research was 
conducted from March 2014 to June 2015 starting from the data collection 
techniques done by a role as one of the dancers also making observations directly 
to to Batak wedding halls in order to obtain the datas needed; and it is also by 
doing an interview to the sources who are concerned to this issue such as Batak 
activists, tortor choreographer in Batak wedding ceremony as well as by reading 
the documents about Batak Toba traditional wedding ceremony. 
 The datas collected in this study is a general overview of Batak Toba 
community in Jakarta, the arrangement of Batak Toba traditional wedding 
ceremony, the form of tortor presentation in Batak Toba traditional wedding 
ceremony in Jakarta and tortor development in Batak Toba traditional wedding 
ceremony. 
 The datas were analyzed by using the theory of acculturation, which is the 
spread of culture caused by human migration. 
 The result of the studies suggest that there is a change and development of 
tortor in Batak Toba traditional wedding ceremony in Jakarta. This is due to the 
displacement of Batak community to Jakarta so that the acculturation occurred. 
 The recommendation is to keep in mind that the existing tortor in Batak 
Toba traditional wedding ceremony in Jakarta has experienced some of the 
developments. 
 
Keyword: The Tortor Development, Batak Toba traditional wedding ceremony in 
Jakarta 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Pemasalahan 
Pernikahan merupakan peralihan pada semua masyarakat dianggap 
penting adalah peralihan dari tingkat dewasa menuju ke tingkat hidup 
berkeluarga. Dalam kebudayaan manusia perkawinan merupakan pengatur 
tingkah laku manusia yang berkaitan dengan kehidupan kelaminnya 
(Koentjaraningrat, 2002:93). Pernikahan memiliki daur kehidupan yang terjadi 
secara berulang-ulang. Dari mulai bayi, anak-anak, remaja, dewasa hingga 
dianggap pantas untuk menikah dan membentuk suatu keluarga yang baru.   
Budaya yang dibawa menurut Prof. Dr. Koentjaraningrat (2009 : 165) 
terdapat tujuh unsur kebudayaan yang dapat ditemukan di semua bangsa di 
dunia. Ketujuh unsur tersebut ialah Bahasa, sistem pengetahuan, organisasi 
sosial, sistem peralatan hidup dan teknologi, sistem mata pencaharian, sistem 
religi, dan kesenian. Sistem religi mempunyai wujud sebagai sistem keyakinan, 
dan gagasan tentang Tuhan, Dewa, roh Halus, Neraka, Surga dan lain-lain. 
Tetapi mempunyai juga wujud berupa upacara, baik bersifat musiman, maupun 
yang kadangkala. 
Tata cara dalam melaksanakan upacara pernikahan adat berbeda-beda, 
karena memiliki aturan-aturan, atau nilai-nila tertentu yang harus dipatuhi, 
karna memiliki kepercayaan tertentu sehingga membuat mereka 
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mempercayakan sesuatau agar hal-hal buruk tidak akan menimpa mereka yang 
bersangkutan dalam pernikahan tersebut. Seperti halnya beberapa suku yang 
ada di Jakarta. Adat yang ada di Jakarta sangatlah beragam, karena di Jakarta 
ini terdiri dari berbagai suku-suku pendatang. Suku-suku menurut 
Koetjaraningrat (1989:154) Suku bangsa merupakan kelompok sosial atau 
kesatuan hidup manusia yang mempunyai sistem interaksi, sistem norma yang 
mengatur interaksi tersebut, adanya komunitas dan rasa identitas yang 
mempersatukan semua anggotanya serta memiliki sistem kepemimpinan 
sendiri. Setiap suku yang ada di Indonesia memiliki adat istidat yang berbeda-
beda. Setiap suku tersebut membawa budaya yang menjadi ciri khas dari 
daerahnya masing-masing.  
Setiap perkawinan adat memiliki keunikan sendiri-sendiri, baik dari 
segi susunan upacara adat, pakaian pengantin, musik pengiring pengantin 
masuk ke pelaminan, atau mungkin adanya penyambutan pengantin yang 
menggunakan penari. Begitu pula dengan adat Batak Toba. Upacara 
Pernikahan adat Batak Toba memiliki ikatan norma yang kuat dan sakral. 
Dalam Upacara Pernikahan tersebut, biasanya menggunakan penari untuk 
menyambut dan membawa pengantin ke depan pelaminan, selain itu penari 
juga sebagai penyambut keluarga pengantin dan yang terakhir menghantarkan 
ulos hela ke orang tua pihak perempuan. Tor-tor yang dipakai adalah 
pengembangan dari tortor dasar. Dalam prosesi upacara pernikahan adat 
Batak Toba ini tidak hanya penari yang dapat manortor bersama, sebagai 
contoh pada saat penyambutan hula-hula.  
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Masyarakat Batak Toba yang merantau ke Jakarta masih memiliki 
romantisme kewilayahannya dan mempertahankan budaya asal, yang 
akhirnya membuat mereka tetap menjalankan terhadap budaya dan tradisi di 
daerah asalnya. Meski berada di Jakarta dengan segala kemajemukannya 
yang membuat tradisi aslinya sedikit berkembang maka terjadilah beberapa 
pengembangan bentuk Tor-tor dalam upacara pernikahan adat Batak toba 
tersebut. Karena awal mula adanya penari dalam upacara tersebut adalah 
permintaan dari pengantin maka terjadilah beberapa pengembangan. Dan juga 
mayoritas penari untuk pernikahan adat Batak Toba masih banyak yang tidak 
mengerti kesakralan dan tata cara yang ada dalam gerak maupun properti 
yang digunakan oleh penari tersebut.  Hal ini dikarenakan banyak penari 
Batak yang ada di Jakarta bukanlah orang yang berasal dari Batak asli. 
Peristiwa yang dianggap sakral oleh masyarakat Batak yang ada di 
Jakartapun biasanya memasukan unsur seni didalamnya. Seni pada zaman 
primitif memiliki fungsi penting dalam menyertai berbagai aktivitas ritual, 
baik religi maupun adat. Peristiwa berkesenian menjadi media penghubung 
dalam interaksi antara kehidupan manusia dengan kekuatan supranatural yang 
dianggap berpengaruh terhadap kehidupan manusia (Kusumawardani dkk, 
2008 : 246)  
Tarian Batak sendiri dikenal beragam tor-tor. Ada yang dinamakan 
tortor Pangurason atau tari pembersihan yang biasa digelar pada saat pesta 
besar. Sebelum menggelar pesta, tempat dan lokasi terlebih dahulu 
dibersihkan dengan menggunakan jeruk purut yang dipercaya dapat 
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menjauhkan dari marabahaya. Adapula Tortor sipitu cawan (tari tujuh 
cawan), tari ini biasa ditampilkan pada waktu pengukuhan seorang raja. Dan 
yang terakhir tortor tunggal panuluan yang merupakan budaya ritual yang 
digelar apabila suatu desa dilanda musibah. Khusus untuk tortor tunggal 
panaluan ditarikan oleh para dukun untuk mendapatkan petunjuk dalam 
mengatasi musibah yang terjadi. 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti akan membahas lebih 
lengkap dan mengambil judul “model pengembangan tortor dalam upacara  
pernikahan adat Batak Toba di Jakarta”. 
 
B. Fokus Permasalahan dan Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah disampaikan di atas. 
Maka, peneliti dapat memberikan fokus permasalahan dan sub fokus 
permasalahan adalah sebagai berikut : 
1. Fokus Permasalahan 
Mengapa tortor memiliki model pengembangan tersendiri dalam 
upacara pernikahan adat Batak Toba di Jakarta? 
2. Sub Fokus Permasalahan 
a. Bagaimana bentuk penyajian tortor dalam upacara adat Batak Toba di 
Jakarta? 
1) Bagaimana ragam gerak pengembangan tortor somba tersebut? 
2) Bagaimana tata rias dan tata busana penari dalam upacara 
tersebut? 
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3) Bagaimana penggunaan properti dalam pengembangan tortor 
tersebut? 
4) Bagaimana musik pengiring dan lagu-lagu yang digunakan 
sebagai pengiring tortor tersebut? 
b. Bagaimana model upacara pernikahan adat Batak Toba di Jakarta? 
1) Bagaimana tatacara upacara pernikahan adat Batak Toba 
tersebut? 
2) Apakah ada keterlibatan tamu atau keluarga yang hadir dalam 
manortor? Dan mengapa terjadi keterlibatan tersebut? 
3) Bagaimana susana dalam upacara pernikahan adat Batak Toba 
tersebut? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian ini, adapun tujuan yang ingin dicapai oleh 
peneliti yaitu : 
1. Tujuan Umum 
a. Untuk menjelaskan kepada masyarakat umum terutama masyarakat 
Batak yang baru merantau ke kota Jakarta bahwa ada beberapa 
pengembangan tor-tor yang ada yang ditarikan pada upacara 
pernikahan adat Batak Toba. 
b. Untuk menjelaskan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 
model penyajian tortor dalam upacara penelitian adat Batak Toba 
di Jakarta. 
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c. Untuk menjelaskan kepada masyarakat umum dan masyarakat 
Batak Toba tata upacara pernikahan adat Batak Toba yang ada di 
Jakarta. 
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mendeskripsikan bagaimana penyajian pengembangan tortor 
somba yang ada dalam upacara pernikahan adat Batak Toba di 
Jakarta. 
b. Untuk menjelaskan bagaimana tatarias dan tata busana yang 
digunakan penari dalam upacara pernikahan pernikahan Batak 
Toba di Jakata di sanggar Gorga. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat umum dan 
bagi para peneliti yaitu: 
1. Memberikan informasi kepada masyarakat umum mengenai susunan 
pernikahan adat Batak Toba. 
2. Memberikan penjelasan mengenai bentuk penyajian tortor dalam upacara 
pernikahan adat Batak Toba. 
3. Memberikan deskripsi  makna tortor yang masuk dalam pernikahan adat 
Batak Toba. 
4. Memberikan penjelasan bentuk properti dan penyajian musik itu sendiri 
dalam upacara pernikahan adat batak toba. 
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5. Memberikan penjelasan kepada masyarakat yang baru memiliki keinginan 
menjadi pemusik di upacara pernikahan Batak Toba bahwa terdapat 
beberapa lagu yang digunakan sebagai pengiring penari dalam upacara 
tersebut. 
6. Memberikan penjelasan kepada penari-penari upacara pernikahan adat 
Batak Toba mengenai tatacara bentuk pengembangan tortor yang ada. 
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BAB II 
STUDI KEPUSTAKAAN 
 
A. Deskripsi Teoretis 
Berikut beberapa konsep yang terkait dalam penelitian ini:  
1. Akulturasi 
Istilah akulturasi, atau acculturation atau culture contact 
mempunyai berbagai arti diantara para sarjana antropologi, tetapi 
semua sepaham bahwa konsep itu mengenai proses sosial yang 
timbul bila suatu kelompok manusia dengan suatu kebudayaan 
tertentu dihadapkan dengan unsur-unsur dari sedemikian rupa, 
sehingga unsur-unsur kebudayaan asing itu lambat laun diterima dan 
diolah ke dalam kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan hilangnya 
kepribadian kebudayaan itu sendiri (koentjaraningrat 2009 : 202).  
Dalam proses akulturasi menurut Koetjaraningrat (2009 : 205) 
terdapat lima golongan masyarakat yakni, mengenai metodemetode 
untuk mengobservasi, mencatat, dan melukiskan suatu proses 
akulturasi dalam suatu masyarakat, mengenai unsur-unsur 
kebudayaan asing yang mudah diterima dan sukar diterima oleh 
masyarakat, mengenai unsur-unsur kebudayaan apa yang mudah 
diganti atau diubah, individu yang cepat atau lambat menerima, dan 
ketegangan krisis sosial. 
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Bahan mengenai keadaan masyarakat penerima sebelum proses 
akulturasi dimulai, sebenarnya merupakan bahan tentang sejarah dari 
masyarakat yang bersangkutan. Dalam proses ini peneliti dapat 
mencari sumber-sumber tertulis atau yang dikumpulkan peneliti 
dengan menggunakan metode yang biasa digunakan oleh para ahli 
sejarah.  
Seperti masyarakat Batak Toba yang telah mengalami proses 
urbanisasi ke Ibukota Jakarta, dimana di Ibukota terdiri dari 
berbagaimcam suku pendatang lainnya yang memungkinkan adanya 
akulturasi budaya dalam pengembangan suatu kebudayaan. 
Hal ini akan semakian tampak dan jelas kalau perpindahan 
manusia itu secara kelompok dan atau besar-besaran, di kemudian 
hari akan menimbulkan akulturasi yang luar biasa. Akibat pengaruh 
kemajuan teknologi-komunikasi, juga akan mempengaruhi terjadinya 
akulturasi budaya. Keadaan ini memungkinkan kebudayaan semakin 
kompleks dan bersifat multikultural. 
Perubahan kebudayaan yang dijelaskan di atas merupakan 
akibat dari berbagai macam faktor yang terjadi dalam kehidupan 
masyarakat, antara lain: Adanya penemuan/inovasi baru yang 
bermanfaat dan dapat diterima oleh masyarakat kebudayaan, 
penyebaran unsur kebudayaan dari masyarakat satu ke lainnya, 
kehilangan kebudayaan, diakibatkan suatu masyarakat secara terus-
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menerus menerima inovasi baru yang menggantikan unsur-unsur 
kebudayaan asli dari generasi pendahulu. 
 
2. Upacara Pernikahan Adat Batak Toba 
Dalam upacara-upacara yang ada di adat batak, dasar unsur-
unsur Dalihan Natolu yaitu hula-hula, dongan sebutuha dan anak 
boru memegang peranan penting. Segala pelaksanaan upacara adat 
harus lebih dahulu dimusyawarahkan oleh unsur-unsur Dalihan 
Natolu baru upacara tersebut syah menurut adat Batak. Menurut 
Bambang Suwondo dalam buku Adat dan Upacara Perkawinan 
Daerah Sumatra Utara (1977/1978) Dalam pelaksanaannya, upacara 
Pernikahan ini terbagi dalam beberapa tahap, yaitu marsibuha-buhai 
(makanan pendahuluan), masilehonan bunga (saling memberi 
bunga), manjalo pasu-pasu parbagason (pemberkatan pernikahan), 
acara mangan di alama, pasahat dengke parboru, pappungu tumpak 
paranak,  membagi perjambaran, masisisean di alaman, 
mangalehon ulos parboru, mangolopi raja huta, dan  acara penutup 
dari Gereja.  
a. marsibuha – buhai 
Marsibuha-buhai  adalah pembukan acara pamasu-masuin 
(pemberkataan) dan acara ulaon sadari.  Di mana pagi hari 
sebelum dimulai pemberkatan/ catatan sipil/ pesta adat, acara 
dimulai dengan penjemputan mempelai wanita di rumah disertai 
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dengan makan pagi bersama dan berdoa untuk kelangsungan pesta 
perkawinan.  
b. masilehonan bunga (saling memberi bunga) 
Selesai makan sibuha-buhai pengantin laki-laki dan pengantin 
perempuan saling memberi bunga yang didampingi oleh 
pandingani (yang menemani) dari pengantin laki-laki dan 
pengantin perempuan. Biasanya pengantin laki-laki akan 
memberikan bunga terlebih dahulu kemudian pengantin perempuan 
akan meletakan di kantong jas laki-laki.  
c. manjalo pasu-pasu parbagason (pemberkatan pernikahan) 
Pada tahap ini tata cara kegiatan diserahkan menurut aturan 
Gereja, baik Gereja Kristen Protestan ataupun Katolik. Yang 
terpenting adalalah sebelum pemberkatan kedua pihak dapat 
memngungkapkan Janji suci pernikahan untuk selalu mengasihi 
dan mmencintai satu sama lain dengan tulus dan ikhlas. Setelah 
pengungkapan janji tersebut maka Pendeta atau Pastur dapat 
memberikan berkat kepada kedua pengantin. 
d. Acara Mangan di alaman ( makan dihalaman) 
Kembali dari gereja, diadakan makan-makan kembali. Dalam 
acara makan ini pihak parboru dan paranak mempunyai tempat 
tersendiri. Pihak paranak bersama undangannya pada satu 
kelompok dan paranak dengan temu undangannya pada kelompok 
lain. 
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e. Pasathon Dengke Parboru 
 Setelah makan-makan dimulai, maka pihak orang tua 
pengantin perempuan beserta keluarga terdekat menyampaikan 
dengke (ikan) kepada pihak paranak. Dengke atau ikan sebagian 
diberikan kepada pengantin dan keluarga terdekat paranak.  
f. Manjalo tumpak paranak  (menerima sumbangan paranak) 
Sehabis makan bersama protokol dari pihak paranak 
memanggil semua undangan paranak, karena pihak paranak akan 
mengadakan acara papungu tumpak (mengumpul sumbangan). 
Semua undangan yang menyampaikan tumpak (sumbangan), 
meletakan sumbangannya pada sebuah baskombesar yang terletak 
di dekat pengantin dan pihak paranak.  
g. Membagi Parjambaran (membagi perjambaran) 
Pihak paranak dan parboru membagi-bagi jambar yang 
sebelumnya dilakukan musyawarah terlebih dahulu. Berikut nama-
nama bagian tersebut: namaringi perhambirang, namaringi 
parhambirang, namaringi parsiamun, osang, panamboli, somba-
somba, ihur-ihur, soit, aliang-aliang. Pembagian jambar ini 
didasarkan pada tempat siapa yan berpesta. 
h. Masisisean di alaman ( Membicarakan mas kawin yang tinggal) 
Pada acara ini merupakan pembicaraan mengenai mas kawin 
yang tinggal . dalam hal ini pihak paranak  dan parboru masing-
masing mempunyai raja parhata (protokol). Parhata inilah yang 
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bertanya jawab, tetapi bila ada hal-hal yang sulit baru ditanyakan 
kepada pihak paranak dan pihak parboru. Inti pembicaraan ialah, 
pihak paranak menyampaikan jambar uang kepada pihak parboru. 
i. Mangalehon Ulos Parboru 
Pihak parboru pun mempunyai kewajiban memberikan ulos 
dan ulos-ulos  (berupa uang) kepada pihak paranak. Setelah ulos 
disediakan parboru, maka parhata pihak paranak menyebut satu 
persatu siapa yang akan diulosi, yang telah ditentukan urutannya. 
j. Mangolophon Raja Huta dan acara penutup  
Selesai mangulosi parboru dan paranak memberi upa domu-
domu (uang jasa perantara) kepada orang yang berjasa 
mempertemukan kedua pengantin. Sebagai penutup, hadirin 
mengucapkan horas sebanyak tiga kali maka selesailah pesta 
unjuk. 
 
3. Tor-tor 
Tor-tor adalah tarian yang gerakannya seirama dengan iringan 
musik (magondangi) yang dimainkan dengan alat-alat musik 
tradisional seperti gondang, suling, terompet batak, dan lain-lain. 
Menurut sejarahnya tari Tor-tor digunakan dalam acara ritual yang 
berhubungan dengan roh, di mana roh tersebut dipanggil dan 
“masuk” ke patung-patung batu (merupakan simbol dari leluhur), 
lalu patung tersebut tersebut bergerak seperti menari akan tetapi 
14 
 
 
 
gerakannya kaku. Gerakan tersebut meliputi gerakan kaki (jinjit-
jinjit) dan gerakan tangan. 
Tor-tor Batak Toba memiliki arti yang mendalam pada 
gerakannya, karena dulunya Tor-tor digunakan sebagai media 
komunikasi bagi masyarakat Batak Toba. Tor-tor Batak, sebagai 
suatu tarian tradisional yang telah membudaya (mentradisi), 
mempunyai tempat dan situasi kehidupannya, di mana dalam situasi 
yang bagaimana Tor-tor itu ditarikan. Artinya, Tor-tor itu diadakan 
untuk mencetus perasaan seseorang dalam situasi tertentu, sehingga 
timbul beberapa Tor-tor yang sifatnya situasional. Seseorang yang 
sedang menarikan sebuah Tor-tor, akan memperagakan jiwa dan 
gerak tarian tersebut secara ekspresif, yaitu untuk 
mengkomunikasikan perasaan (emosional), kesan dan pesan kepada 
penonton. Sebab tarian adalah merupakan cetusan jiwa dan perasaan 
manusia (BA.Simanjutak 1986:118). Dari gerakan Tor-tor, seseorang 
dapat melakukan komunikasi dengan masyarakat, misalnya bila 
seseorang mengangkat tangan dan menunjukkan satu jari tangan 
kanandan mengepal jari tangan kiri, artinya dia hanya memiliki 
seorang anak laki-laki (putra). Bila seorang penari meletakkan 
tangan keduanya di atas pundak, artinya semua anaknya dan perilaku 
anaknya serta kehidupannya masih menjadi beban dan 
tanggungjawab yang harus dipikul. Bila kedua tangan perlahan- 
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lahan diturunkan dan berada dipinggang, berati kesetiaan penari 
kepada pasangannya. 
Bila seorang penari meletakkan kedua telapak tangan di atas 
kepala, artinya dia mohon perlindungan, belas kasihan dari manusia 
dan penciptanya untuk melindunginya.  
Bila kedua tangan dirapatkan dipinggang dan telapak tangan 
dikepal mengarah ke belakang, artinya masih banyak rahasia 
hidupnya yang belum diberitahukan kepada orang lain.  
Gerak Tor-tor Batak Toba memilki makna simbol di setiap 
ragam geraknya. Tor-tor Batak Toba memilki ragam gerak yang 
memiliki makna symbol 3 yang cukup dalam, dalam gerak Tor-tor 
Batak Toba menyimbolkan menyembah kepada Raja dan Debata 
Mula Jadi Nabolon, yang memaknakan bahwa masyarakat Batak 
Toba selalu menghormati dan memuja Raja dan Debata Mula Jadi 
Nabolon.Cara manortor akan menunjukan sifat kepribadian seorang 
panortor. Bila ingin mengetahui sifat sang panortor, bisa dilihat pada 
saat panortor melakukan gerak urdot. 
Urdot adalah gerak dasar Batak Toba yang berfokus pada gerak 
kaki panortor. Tortor Batak Toba memilki beberapa gerak dasar, 
yang di mana gerak dasar Tor-tor memilki makna simbol yang 
begitu dalam bagi masyarakat BatakToba. Tor-tor adalah tarian 
seremonial yang disajikan bersamaan dengan penyajian musik 
gondang. Musik gondang dan Tor-tor adalah ibarat sebuah koin 
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dengan kedua sisinya, tidak dapat dipisahkan. Kendati eksistensi 
kadar estika yang tebal di dalam penyajian Tor-tor, ia bukanlah 
dimaksudkan semata-matasebagai karya seni. 
Tor-tor lebih pantas diartikan sebagai bentuk pengejawantahan 
(keadaan sifat,rupa, wujud yang sesunguhnya tanpa bercampur apa-
apa). Tor-tor juga dapat difungsikan sebagai media 
menstransmisikan (mengirimkan/meneruskan pesan dari 
seseorang/benda kepada orang lain) kekuatan di antara partisipan 
upacara. Kegiatan seperti ini dapat kita lihat, misalnya, ketika 
kelompok hula-hula memberikan “berkat” atau mamasu-masu 
kelompok boru dengan cara meletakan kedua tanganya di atas kepala 
pihak boru. Sombah (sembah), somba adat (Tor-tor mula-mula). 
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BAB  III 
  METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Pendekatan 
penelitian kualitatif sering disebut dengan metode penelitian etnografi. 
Dimana unsur-unsur sejarah kehidupan lokal dipaparkan panjang dan lebar, 
untuk melihat dokumen sosial dan budaya. 
Menurut James P. Spradley (1997 : 1) etnografi bila ditinjau secara 
harfiah, berarti tulisan atau laporan tentang suku-bangsa, yang ditulis oleh 
seorang antropolog atas hasil penelitian lapangan (field work) selama sekian 
bulan atau sekian tahun. Spadley kemudian mengemukakan budaya sebagai 
sistem pengetahuan yang diperoleh manusia melalui proses belajar, yang 
mereka gunakan untuk menginterpretasikan dunia sekeliling mereka, dan 
sekaligus untuk menyusun strategi perilaku dalam menghaddapi dunia 
sekeliling mereka (Spradley 1997 : xx)  
 Ciri –ciri khas dari metode penelitian ini adalah sifatnya yang holistik-
integratif, thick description, dan analisis kualitatif dalam rangka  
mendapatkan native’s point of view.  Etnografi merupakan pekerjaan 
mendeskripsian suatu kebudayaan. Tujuan utama dari aktivitas ini adalah 
memahami suatu pandangan hidup dari sudut pandang suku asli. 
Sebagaimana dimukakan oleh Malinowski, tujuan etnografi adalah 
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memahami sudut pandang penduduk asli, hubungannya dengan kehidupan, 
untuk mendapatkan pendangannya mengenai duniannya. (1922 : 22). 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
a. Di berbagai tempat upacara pernikahan adat Batak Toba 
dilaksanakan (Sopo Godang, Nahanson, Girsang, Gorga 1, Gorga 2, 
Gorga 3, Toton Baho, Graha Cibening). Dimana beberapa tempat 
diatas merupakan lokasi ditarikannya tortor. 
b. Di rumah seniman Ida Pangaribuan yang bertempat didaerah 
kalimalang Jakarta Timur. Guna mendapatkan data berupa makna 
gerak tortor, dan susunan gerak pengembangan tortor yang biasa 
digunakan dalam Upacara Pernikahan Adat Batak Toba tersebut. 
c. Di kediaman Bapak John Pieter Purba. Dimana beliau merupakan 
salah satu aktivis Batak yang ada di Jakarta, selain itu guna 
mendapatkan data berupa Tata Upacara pernikahan Adat Batak. 
d. Dan di Anjungan Sumatera Utara Taman Mini Indonesia Indah.  
2. Waktu Penelitian 
Waktu untuk meneliti ke lapangan sebelumnya telah dilakukan pada 
mata kuliah Penelitian Tari yaitu bulan Maret sampai dngan pertengahan 
bulan Mei 2014. Kemudian dilanjutkan diawal bulan Oktober saat 
menyusun skripsi. 
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C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini meliputi sumber data lisan dan sumber data tertulis. 
Data lisan diperoleh dari pelaku seni, salah satunya adalah Ida Pangaribuan 
untuk mendapaptkan data berupa bagaimana penyajian tor-tor dalam upacara 
pernikahan adat Batak Toba tersebut. Selain itu, peneliti juga memiliki data 
dari aktivis Batak Toba yang ada di Jakarta serta pemusik yang berperan 
sebagai pengiring tari tersebut. 
Wujud satuan lingual yang menjadi objek penelitian ini adalah leksikon, 
frase, kalimat dan wacana. Informan yang menjadi subjek dalam penelitian 
ini adalah para pelaku adat Batak tersebut yang memiliki pengetahuan 
mendalam mengenai tradisi yang mereka lakukan, Spradley (2007:68) 
mengidentifikasikan lima persyaratan minimal 49 untuk memilih informan 
dengan baik, yaitu bahwa informan yang baik adalah informan yang 
terenkulturasi penuh dengan kebudayaannya; terlibat secara langsung dalam 
peristiwa kebudayaan yang diteliti; mengetahui secara detail mengenai 
suasana kebudayaan yang tidak dikenal etnografer; mempunyai cukup waktu 
untuk berpartisipasi dalam penelitian; dan informan yang selalu 
menggunakan bahasa mereka untuk menggambarkan berbagai kejadian dan 
tindakan dengan cara yang hampir tanpa analisis mengenai arti atau 
signifikansi dari kejadian dan tindakan itu.  
a. Narasumber dan Informan 
Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau 
diwawancara merupakan sumber data utama. Sumber data utama 
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dicatat melalui perekaman video / audio tapes, pengambilan foto atau 
film. 
Pencatatan sumber data utama melalui wawancara atau 
pengamatan berperan serta merupakan hasil usaha gabungan dari 
kegiatan melihat, mendengar dan bertanya. 
i. Narasumber berasal dri seniman Tortor untuk upacara Adat Batak 
Toba, data yang dipeoleh berupa makna gerak, pakaian penari. 
ii. Narasumber Bapak John Piter Purba, data yang diperoleh berupa 
masyarakat Batak Toba yang ada di Jakarta, tata upacara 
pernikahan Adat Batak Toba serta data mengenai makna gerak 
Tortor. 
iii. Informan dari pemusik, data yang diperoleh mengenai iringan 
Tortor dan lagu-lagu yang dipakai dalam acara tersebut. 
b. Pustaka 
Peneliti menggunaka studi pustaka guna melengkapi data-data 
yang diacukan sebagai referensi. Buku yang digunakan adalah sebagai 
berikut : 
- Buku buku mengenai adat Batak, baik itu mengenai filsafat 
batak, tata Upacara adat Batak dan lain-lain. 
c. Foto-foto  
Foto-foto yang didapat berupa foto rangkaian acara, ragam gerak, 
kostum, properti, rangkaian acara dan proses wawancara. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penyusunan skripsi ini teknik pengumpulan data yang digunakan 
oleh peneliti supaya mendapatkan data-data yang sesuai adalah sebagai 
berikut : 
1. Wawancara  
Spradley mengidentifikasikan lima persyaratan minima untuk 
memilih informan yang baik, 1. Enkulturasi penuh, 2. Keterlibatan 
langsung, 3. Suasana budaya yang tidak dikenal, 4. Waktu yang cukup, 5. 
Non-analisis. (1997 : 61). Sebelum mewawancarai seorang narasumber 
atau informan peneliti menetapkan informan-informan yang akan 
diwawancarainya. Seperti beberapa orang yang dipilih oleh peneliti dan 
diyakini peneliti mengetahui banyak hal atau secara mendalam mengenai 
obyek yang diteliti. Dalam hal ini peneliti mewawancarai salah satu yang 
mencatuskan adanya keterlibatan penari dalam upacara pernikahan adat 
Batak Toba tersebut yaitu Ida Pangaribuan. Selain beliau, peneliti juga 
mewawancarai beberapa aktivis Batak yang ada di Jakarta, seperti pelaku 
upacara tersebut dan pemusik yang mengiringi penari dalam manortor di 
upacara tersebut. 
Peneliti bertatap muka langsung dengan narasumbr yang telah 
ditetapkan peneliti mewawancara narasumber dan informan dengan jenis 
wawancara terbuka dan terstruktur. Jenis wawancara terbuka adalah 
dimana narasumber tahu bahwa mereka sedang diwawancarai dan 
mengetahui maksud wawancara tersebut. Sedangakan wawancara 
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terstruktur adalah wawancara yang pewawancaranya menetapkan sendiri 
masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.  
Peneliti yang menggunakan jenis ini bertujuan untuk mencari 
jawaban atas hipotesis. Namun terkadang peneliti menggunakan jenis 
wawancara tak terstruktur, dikarenakan pada situasi-situasi tertentru 
dimana peneliti tidak sengaja mendapatkan pertanyaan-pertanyaan atas 
jawaban-jawaban dari informan atau narasumber tersebut. 
a. Inong  Ida Pangaribuan 
Inong Ida pangaribuan adalah seorang yang terlibat langsung dalam 
upacara pernikahan adat Batak Toba di Jakarta. Selain sebagai 
pimpinan produksi penari, beliau juga aktif mendekor, dan yang 
membuat koreografi pertama penyambutan pengantin dalam upacara 
tersebut. Dikarenakan peneliti juga terlibat langsung sebagai penari 
dalam upacara tersebut, maka peneliti dengan informan dapat 
memiliki waktu dalam melakukan wawancara. 
b. Jon Piter Purba 
Bapak Jon Piter Purba adalah seorang aktivis Batak yang sering 
berperan menjadi MC dalam upacara tersebut, dan beliau juga 
mantan penyanyi dalam upacara pernikahan adat Batak Toba. 
Peneliti mendapatkan beberapa informasi mengenai susunan acara 
dan beberapa lagu yang sering digunakan. 
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c. Tulang Marbun 
Tulang Marbun adalah penyanyi upacara adat Batak Toba yang 
masih aktif, ia memiliki grup yang bernama La Santa, informasi 
yang didapatkan berupa informasi mengenai lagu-lagu dan beberapa 
alat musik yang dipakai. 
Dalam mewawancara etnografis menurut James Spradley (1997 : 
76) bahwa terdapat tiga unsur etnografis yang paling penting ialah tujuan 
eksplisit, penjelasan dan pertanyaan yang bersifat etnografis. Beberapa 
informan diatas peneliti memberikan pemahaman kepada informan, bahwa 
wawancara ini dalam proses penelitian. Dan peneliti mewawancarai 
informan seperti seorang yang lama kenal, sehingga proses 
memwawancarainya cukup panjang. Dalam pengajuan pertanyaan peneliti 
mengajukan pertanyaan deskriptif, sehingga informan dapat menjelaskan 
dengan rinci mengenai apa yang ditanyakan. 
2. Membuat catatan etnografis 
Bagian utama suatu catatan etnografis terdiri atas catatan lapangan 
tertulis, baik catatan hasil observasi, wawancara, rekaman, buku harian 
atau dokumen  pribadi lainnya. Pembuatan catatan etnografis merupakan 
jembatan antara penemuan dengan deskripsi yang menghubungkan 
keduanya kedalam suatu proses tunggal yang kompleks. Penemuan akan 
menyebabkan adanya catatan lapangan: pembacaan kembali catatan ini 
akan memunculkan kembali penemuan tambahan (james spradley 1997 : 
89). Dalam penelitian ini peneliti melakukan pencatatan lapangan dalam 
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pengamatan wawncara maupun pengamatan suasana pada Upacara 
pernikahan adat Batak Toba tersebut. Peneliti meneliti objek penelitian 
dengan menghadiri langsung Upacara Pernikahan Adat Batak Toba. Dan 
dalam proses penelitian ini, jenis pengamatan yang digunakan adalah 
peneliti sebagai pemeran serta sebagai pengamat, maksudnya adalah 
peneliti sebagai pengamat, dalam hal ini tidak sepenuhnya sebagai 
pemeran serta tetapi masih melakukan fungsi pengamatan.  
Dalam melakukan pengamatan peneliti juga membuat catatan 
lapangan. Catatan etnografis ini membantu peneliti untuk mengingat 
kembali yang terjadai selama proses penelitian. Beberapa hal yang 
penting dan menarik peneliti catat, kemudian apabila masih ada yang 
kurang paham peneliti akan menanyakan kembali kepada narasumber 
atau informan.  
Menurut Spradley (1997 : 90) Ada dua prinsip yang harus 
diperhatikan dalam membuat sebuah catatan etnografis a. Prinsip 
identifikasi bahasa, b. prinsip harfiah.  
Prinsip identiifikasi bahasa dapat ditegaskan secara sederhana 
yakni mengidentifikasikan bahasa yang digunakan untuk masing-masing 
judul catatan lapangan. Tujuannya adalah agar didapatkan catatan 
etnografis yang menggambarkan berbagai perbadaan yang sama dalam 
penggunaan bahasa sebagaimana situasi lapangan yang akurat. 
Pemakaian bahasa campuran untuk melakukan pencatatan lapangan 
mempunyai kebaikan yang jelas karena adanya penyerdahanaan.  
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2. Studi Pustaka 
Studi Pustaka merupakan kegiatan guna mengkaji teori serta 
mendapatkan referensi yang bermanfaat dlam menganalisis sumber 
data. Studi pustaka yang dilakukan berupa buku-buku tentang adat 
batak,lagu-lagu batak, buku tentang tari tortor. 
3. Studi Dokumen 
Studi dokumen terdapat dalam berbagai jenis. Mulai dari foto 
untuk mengetahui gambaran dari suatu objek yang akan diteliti 
atau catatan harian untuk mengetahui lebih dalam tentang objek 
yang akan diteliti tersebu 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis data etnografi. Dalam langkah-langkah James Spradley, peneliti 
hanya menggunakan empat langkah analisis, yakini Analisis wawancara, 
analisis komponen dan menemukan tema-tema Budaya. 
1. Analisis wawancara 
Dalam analisis wawancara ini peneliti tahapan dimana tahapan ini 
berjalan seiringan dalam waktu yang sama. Yaitu : 
a. Memilih masalah, seperti yang telah dituliskan pada Bab 1 peneliti 
memfokuskan kepada model pengembangan tortor dalam upacara 
pernikahan adat Batak Toba yang ada di Jakarta. 
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b. Mengumpulkan data Kebudayaan, mengumpulkan data-data 
wawancara, kemudian catatan pengamatan dilapangan, selain itu 
peneliti juga mencari dokumen yang berkaitan degan penelitian ini. 
c. Menganalisis data Kebudayaan dalam menganalisis peneliti 
mmencari simbol-simbol kebudayaan serta mencari hubungan 
antara simbol-simbol tersebut. 
d. Memformulasikan hipotesis etnografis, Hipotesis-hipotesis ini 
muncul bersamaan saat mewawancarai informan-informan, dan 
hipotesis ini harus diuji lagi, apakah memang terjadi 
pengembangan tortor dalam upacara pernikahan adat Batak Toba 
yang ada di Jakarta. 
e. Menuliskan etnografi, meskipun penulisan biasanya dilakukan pada 
saat akhir penelitian, namun dalam penulisan etnografi ini peneliti 
dapat mengingatkan kembali hasil wawancara dan dapat 
memperbaiki proses analisis. 
2. Menemukan tema-tema budaya 
Dalam proses penelitian ini, peneliti akan membagikan beberapa 
tema-tema budaya yang akan di tulis dalam Bab IV, yakni Masyarakat 
Batak Toba di Jakarta, Susunan Upacara Pernikahan Adat Batak Toba di 
Jakarta, Bentuk Penyajian Tor-tor dalam Upacara Perikahan Adat Batak 
Toba di Jakarta, Pengembangan Tortor dalam Upacara Pernikahan adat 
Batak Toba di Jakarta. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
A. Masyarakat Adat Batak Toba di Jakarta 
Orang Batak pertama kali merantau ke Jakarta tahun 1907. Jejak perantau 
pertama di Jakarta berupa kebaktian berbahasa Batak pada 20 September 
1919. Mereka lalu membangun Gereja HKBP Kernolong Resort Jakarta yang 
tercatat sebagai gereja Batak tertua di Jakarta.  
Hingga kini, gereja di Gang Kernolong, Jakarta Pusat, itu masih 
digunakan jemaat Batak. Praeses HKBP Distrik DKI Jakarta, Pendeta Colan 
WZ Pakpahan mengatakan, “Gereja-gereja HKBP lain di Jakarta dapat 
dikatakan pemekaran dari Kernolong”.  
Masyarakat adat Batak yang ada di Jakarta keberadaannya dibuktikan 
dengan terpenuhinya unsur-unsur kebudayaan berikut: 
1. Letak 
Provinsi DKI Jakarta terbagi menjadi 5 wilayah Kota administrasi 
dan satu Kabupaten administratif, yakni: Kota administrasi Jakarta Pusat 
dengan luas 47,90 km
2
, Jakarta Utara dengan luas 142,20 km
2
, Jakarta 
Barat dengan luas 126,15 km
2
, Jakarta Selatan dengan luas 145,73 km
2
, 
dan Kota administrasi Jakarta Timur dengan luas 187,73 km
2
, serta 
Kabupaten Administratif Kepulauan Seribu dengan luas 11,81 km
2
. Di 
sebelah utara membentang pantai sepanjang 35 km, yang menjadi tempat 
bermuaranya 13 buah sungai dan 2 buah kanal. Di sebelah selatan dan 
27 
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timur berbatasan dengan Kota Depok, Kabupaten Bogor, Kota Bekasi dan 
Kabupaten Bekasi, sebelah barat dengan Kota Tangerang dan Kabupaten 
Tangerang, serta di sebelah utara dengan Laut Jawa.  
Terdapat catatan yang di lansir pada salah satu media online 
Kompasiana, pada artikel yang di tulis oleh Ben Siadari terdapat suatu 
data mengenai keberadaan suku adat Batak di Jakarta menurut Lance 
Castles, (Castles, 1967) walau para BTL (Batak Tembak Langsung) 
datang agak belakangan dibanding para imigran dari, misalnya, Indonesia 
Timur, jumlah imigran dari Sumut (dimana BTL termasuk di dalamnya) 
termasuk yang besar. Menurut sensus tahun 1961, 5,3 dari tiap 1000 
imigran adalah orang Batak. Jumlah imigran terbesar datang dari Sumatera 
Barat (18,2), Maluku (8,2) dan Sulawesi Utara (6,7). Menurut sensus 
tersebut, jumlah orang Batak menempati urutan keenam penduduk Jakarta 
kala itu. Berturut-turut mulai dari yang terbanyak adalah orang Sunda, 
952,5 ribu orang (32,8%), Jawa, 737.700 orang (25,4%), Jakarta Asli 655 
ribu orang (22,9%), Minang, 60,1 ribu orang (2,1%), Sumatera Selatan, 
34,5 ribu orang (1,2%) dan Batak 28,9 ribu orang (2,1%). Dari Sumatera 
Utara sendiri, sudah bisa dipastikan pendatang dari kalangan BTL inilah 
yang paling besar jumlahnya. Castles memperkirakan 90% dari orang 
kelahiran Sumatera Utara di Jakarta, adalah orang Batak. (ebenezersi, 
2011). 
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2. Latar Belakang Kebudayaan 
Menurut kepercayaan orang Batak, terutama Batak Toba dan Batak 
Pak-pak Dairi, Kerajaan Sisingamangaraja adalah pemberian dari Tuhan 
Yang Maha Kuasa. Kuasa yang ada padanya bukanlah pemberian Dewan 
Rakyat, melainkan pemberian Tuhan. Hal itu adalah berdasarkan bukti-
bukti yang nyata, yang berkisar di sekitar kesaktiannya, kesucian dan 
keluhuran rohnya mulai dari Sisingamangaraja I sampai IX, penuh 
dengan perbuatan-perbuatan mujizat yang luar biasa yang tidak dapat 
diperbuat oleh manusia biasa. Orang Batak menyebut Sisingamangaraja 
dengan “Debata natarida, sombaon na binato” yang artinya 
Sisingamangaraja adalah dewata yang dapat dilihat roh suci yang dapat 
diketahui (Tobing, 1963 : 11). Sisingamangairaja adalah satu-satunya 
pribadi, yang umum diabadikan dan dipuja dengan segala kemuliannya. 
Tak ada orang suku Batak dari zaman itu yang tidak dengan Khidmad 
menyebut nama Sisingamangaraja. Untuk suku bangsa Batak, adalah 
sama kedudukannya dengan Paus pada abad pertenganhan untuk 
penduduk Eropa” (Purba, 1977 :12). 
 
3. Sistem Kekerabatan Keluarga Batak di Jakarta 
Kekerabatan Batak yang dekenal dengan Dalihan Natolu. Di dalam 
Dalihan Natolu terdapat tiga unsur kekeluargaan, yang sama dengan 
tungku sederhana dan praktis yang terdiri dari 3 buah batu. Ketiga unsur 
hubungan kekeluargaan itu ialah, dongan sabutuha  ( teman semarga ), 
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Hula-hula ( keluarga dari pihak istri), Boru (keluarga dari pihak menantu 
laki-laki kita) (Sihombing 2000 : 73). 
Kekerabatan inilah yang menjadi pegangan masyarakat Batak di 
Jakarta, sebab mereka memiliki prinsip bahwa dimanapun mereka berada 
mereka harus mencari dongan sabutuha, hula-hula, dan boru mereka. 
Sehingga di Jakarta banyak sekali kumpulan atau komunitas-komunitas 
semarga, komunitas atau perkumpulan Gereja, perkumupulan anak muda 
Batak atau yang biasa disebut Naposo.  
Makna kekerabatan buat orang Batak itu memang sangat luas. 
Kekerabatan tidak hanya tercipta karena pertalian darah, tetapi juga 
karena pertalian marga dan perkawinan. 
  
4. Sistem Religi 
Sistem religi masyarakat suku Batak pertama di Jakarta berupa 
kebaktian berbahasa Batak pada 20 September 1919. Mereka lalu 
membangun Gereja HKBP Kernolong Resort Jakarta yang tercatat sebagai 
gereja Batak tertua di Jakarta, seperti yang sudah disampaikan 
sebelumnya. 
Hingga kini, gereja di Gang Kernolong, Jakarta Pusat, itu masih 
digunakan jemaat Batak. Praeses HKBP Distrik DKI Jakarta Pendeta 
Colan WZ Pakpahan mengatakan, gereja-gereja HKBP lain di Jakarta 
dapat dikatakan pemekaran dari Kernolong. Dan pada masa modern seperti 
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ini Batak Toba memang mayoritas beragama Kristen Protestan, namun ada 
pula yang beragama Katolik dan Muslim. 
 
5. Kesenian 
Kesenian dalam Upacara Adat Batak Toba ini sangat lekat dengan tiga 
jenis kesenian, yaitu seni tari, seni rupa dan seni musik. Ketiganya ini 
sangat berperan aktif dalam upacara pernikahan adat Batak Toba di 
Jakarta. Sebagai contoh, tortor yang dipakai dalam upacara tersebut tidak 
dapat terlepas dengan musik pengiringnya, yaitu musik gondang. 
Sedangkan seni rupanya untuk penghias pelaminan yang dibentuk seperti 
rumah-rumahan adat batak Toba. Ketiga kesenian inipun masih dipakai 
dalam setiap upacara adat pada masyarakat Batak di Jakarta. 
 
B. Prosesi Upacara Pernikahan Adat Batak Toba di Jakarta 
Dalam upacara pernikahan adat Batak Toba di Jakarta memiliki beberapa 
susunan acara. Dalam bagian ini peneliti akan menjelaskan mengenai upacara 
pernikahan adat Batak Toba, baik dari segi suasana, susunan upacara, sampai 
apa saja yang dibutuhkan dalam upacara tersebut. 
1. Susunan Upacara Adat Batak Toba di Jakarta 
Menurut Bambang Suwondo dalam buku Adat dan Upacara 
Perkawinan Daerah Sumatra Utara (1977/1978 : 40) Dalam 
pelaksanaannya, upacara Pernikahan ini terbagi dalam beberapa tahap, 
yaitu marsibuha-buhai (makanan pendahuluan), masilehonan bunga 
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(saling memberi bunga), manjalo pasu-pasu parbagason (pemberkatan 
pernikahan), acara mangan di alama, pasahat dengke parboru, pappungu 
tumpak paranak,  membagi perjambaran, masisisean di alaman, 
mangalehon ulos parboru, mangolopi raja huta, dan  acara penutup dari 
Gereja, seperti yang telah di bahas pada bab 2. 
Susunan upacara pernikahan adat Batak Toba diatas merupakan 
sebuah konsep yang dituliskan dalam buku Adat dan Upacara 
Perkawinan Daerah Sumatra Utara (1977/1978 : 40) yang ditulis oleh 
Suwondo. Namun yang terjadi di Jakarta menurut Bapak Jon Piter Purba 
adalah sebagai berikut : 
Awal mula MC berbicara  “ memberitahukan bahwa pengantin masuk  
ke gedung”. Pada saat itulah penari bersiap-siap di depan pintu gedung 
untuk menyambut pengantin dan menghantarkannya ke pelaminan, yang 
diiringi lagu yang berjudul ARBAB atau menurut Marbun selain lagu 
arbab dapat pula menggunakan lagu The Wedding hal ini tergantung 
permintaan dari pengantin. Namun yang paling sering digunakan sebagai 
pengiring masuknya pengantin menggunakan lagu Arbab. Dimana lagu 
ini memiliki syair dan arti sebagai berikut : 
Nda tama endehonon ku 
Pamujionku di Debata ku 
O o nda tama halashononku 
Denggan basaNa pangolu au 
 
Pujionku ma Jahowa 
Marhite sordam manang tulila 
O. . .o pangkeon ku dohot arbab 
Mambahen sangap di Tuhan i 
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Reff. 
Heleluya sai pujionku Tuhan i 
Pasangapon ku goarNai 
Tung saluhut angka uning-uningan i 
Naeng pangkeonku baen pujian nauli 
O. . .o pangkeon ku ma sarune 
Rap dohot ogung mardongan odap 
O. . .o rap dohot parhinaloan endehonon ku Tuhan tai.  
Lagu Arbab ini memiliki arti dalam bahasa Indonesia adalah sebagai  
Berikut: 
 
Jiwaku ingin bernyanyi, 
Serta tubuhku menari-nari, 
Ooo...menunjukan sukacita, 
'Tas kasih Tuhan kepadaku 
'Kan kutiup sangkakala, 
Atau seruling dengan rebana, 
Ooo...'kan kumainkan kecapi, 
Memuji Tuhan Mukhalistku 
 
Halleluya! 'Ku kan memuji Tuhanku, 
'Kan kunyanyikan selamanya, 
Gendang, ceracap, atau gong serta rebab, 
Akan kutabuh membesarkan namaNya! 
 
Ooo...pantun, syair, dan seloka, 
Akan kucipta, akan kugubah, 
Ooo...jadi nyanyian yang indah, 
Memuji Tuhan Mukhalistku!  
 
Menurut Bapak Jon Piter Purba lagu ini memiliki makna kebahagiaan 
dan ucapan syukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa. Dengan tempo 
yang cepat dan irama yang riang sudah cukup memberikan suasana 
untuk para hadirin bahwa kebahagiaan sungguh terpancar dari 
pengantin dan keluarga yang berbahagia. Ucapan syukur kedua 
pengantin pun dapat terungkap lewat syair lagu ini. Karna tarian adat 
Batak menggunakan lagu-lagu yang sudah ada maka dengan lagu yang 
seperti ini gerakan dan ekspresi yang dilakukan oleh penari penuh 
34 
 
 
 
dengan senyuman. Tarian ini juga sebagai penghantar pengantin untuk 
menuju ke pelaminan. Dalam perjalanan menuju pelaminan penari 
diikuti oleh pengantin, orang tua dari kedua belah pihak, dan keluarga 
inti.  
MC akan mengumumkan kembali bahwa hula-hula (saudara-
saudara) dipersilahkan masuk. Saudara-saudara pengantin berbaris di 
depan pintu gedung. Maka penari bertugas untuk menyambut hula-
hula, yang pada umumnya diirigi uning-uningan. Namun menurut 
Marbun “saat hula-hula lagu-lagu yang digunakan tidak selalu lagu-
lagu Batak saja, tapi dapat pula diiringi dengan lagu rohani, atau lagu-
lagu barat, seperti gadis melayu, maumere, anak medan, volare dan 
lagu-lagu yang bertempo cepat lainnya”.  Penari berjalan dari depan 
pelaminan, kemudian diikuti keluarga. Setelah sampai di depan pintu 
maka hula-hula masuk ke dalam gedung dengan membentuk barisan 
kemudian menari dengan mengikuti irama lagu. Hula-hula 
menarikannya sambil membawa tandok yang berisi beras, atau ikan 
manarsik. Suasana yang tercipta sungguh ramai. Setelah sampai 
didepan pelaminan hula-hula memberikan ucapan selamat dan 
menyerahkan apa yang dibawanya. Sambil bersalam-salaman dengan 
pihak keluarga. Setelah itu ada pembagian kerbau atau babi untuk 
keluarga yang hadir, yang dilanjutkan dengan doa bersama dan makan 
bersama. Manupahi (pemberian amplop kepada pihak pengantin), 
kemudian pembagian jambar, setelah pembagian jambar, dilakukan 
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penyerahan sinamot. Sebelumnya paranak memberikan pinggan 
panukunan (yang isinya beras, daun sirih, dan uang), untuk diserahkan 
kepada pihak perempuan, baru setelah itu uangnya diambil sebagian 
dan dikembalikan kepada pembicara paranak. 
Setelah penyerahan sinamot kemudian beralih ke acara panan daion, 
yang dengan memberikan amplop berisi uang kepada pihak perempuan. 
Setelah itu selesai, kemudian dilanjutkan dengan acara penyerahan titin 
marakup  kepada pihak tulang. Setelah itu  kedua belah pihak saling 
memberikan amplop yang berisi uang yang disebut pinggan panganan.  
Kemudian masuk ke acara pasahat ulos. (data urutan acara terdapat 
pada bab 2). Penyerahan ulos kedua belah pihak memberikan ucapan 
terma kasih. Berikut adalah beberapa urutan penyerahan ulos yakni; 
ulos pansamot yang diberikan kepada orang tua pengantin, selanjutnya 
ulos hela dari keluarga mempelai wanita kepada kedua pengantin  
ditambah sebuah sarung yang diberikan kepada pihak pengantin pria, 
kemudian ulos pamarai, ulos sihunti jual dan ulos-ulos lainnya.  
 
Foto 4.1. Ulos hela dan sarung 
(Foto Pribadi) 
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Setelah pembagian ulos selesai kedua belah pihak menyediakan 
piring-piring yang berisi beras dan uang yang dinamakan olop-olop. 
Setelah saling memberi antara kedua belah pihak baru dilaksanakan 
Paulakune yang artinya pihak lelaki memberikan makanan daging yang 
telah disediakan, dan pihak perempuan memberikan ikan arsik yang telah 
disediakan. Setelah semua dilakukan baru bersalam-salaman menandakan 
acara telah selesai. 
 
2. Simbol-simbol yang Digunakan dalam Upacara Pernikahan Adat Batak 
Toba. 
Prosesi upacara adat Batak terdiri dari berbagai unsur seni di 
dalamnya. Diantaranya adalah seni musik, seni tari, seni gorga batak, seni 
tenun, dan lainnya. Sebagai contoh, seni musik dalam kegiatan upacara 
pernikahan adat Batak Toba berfungsi sebagai pengiring tari dan 
pengantar suasana dalam upacara tersebut. Kemudian seni tari disisni 
adalah pada saat manortor, terutama dalam upacara yang ada di Jakarta 
menggunakan penari. Seperti yang telah dijelaskan dalam latar belakang, 
bahwa penari manortor pada saat menyambut pengantin, menyambut hula-
hula dan memberikan ulos hela  kepada orang tua pengantin perempuan. 
Selain itu, seni gorga untuk penghias pelaminan, dan untuk seni tenun 
untuk pembuatan ulos yang dipakai. 
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Unsur-unsur yang dijelaskan di atas dipadukan menjadi simbol-simbol 
yang penuh makna dan berikut adalah beberapa makna yang dapat peneliti 
jelaskan sesuai dengan hasil pengamatan dan wawancara.  
a. Tandok  boras sipirnitondi, yakni simbol yang berisis beras restu yang 
dibawa oleh pihak hula-hula (keluarga pengantin wanita) dalam 
sistem kekerabatan Dalihan Natolu Batak. Biasanya, beras restu ini 
dibawa oleh penari dan hula-hula dengan menaruhnya di atas kepala 
dalam sebuah wadah rajutan jerami. 
b. Ulos hela merupakan simbol perkawinan adat Batak yang paling 
tinggi nilainya. Pada saat acara berlangsung, orang tua mempelai 
wanita menyelimutkan ulos ini kepada kedua mempelai. Ulos 
disatukan tepat di tengah-tengah, di hadapan kedua pengantin. Sambil 
menyelimutkan ulos, sang ayah akan berkata-kata dan memberikan 
nasihat kepada kedua pengantin, menjelaskan makna dari ulos 
tersebut. Karena ini merupakan simbol yang paling tinggi dalam 
Upacara adat Batak, maka cara pemberiannyapun tidak boleh 
dilakukan sembarangan, di mana tangan yang memberikan harus 
bersentuhan dengan tangan yang diberikan. Simbol ini sebagai restu 
dan kehangatan orang tua kepada pengantin. 
 
C. Bentuk Penyajian Tortor dalam Upacara Pernikahan Adat Batak Toba 
Asal nama Tortor menurut M. Hutasoid dan Togarma Naibaho adalah ia 
ruma batak ndang na nilabang domu pe i sauhutna na pinadomu ni hansing-
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hansing do jala na nirahutan dohot hotang na togu. Molo pola marloto pat 
mardalan tarbege do disan na mator-tor pangkuling ni angka hau. Sian na 
hutur-huturtarjadi na tur-tur ujungna gabe tor-tor. Dung mankuling gondang 
jolma i nama dida hutur-hutur manang martor-tor/ manortor. 
 Yang artinya diungkapkan oleh Ida Pangaribuan adalah rumah batak yang 
terbuat dari kayu, yang tidak dipaku. Hanya dipertemukan seluruhnya satu 
sama lain, yang saling diikat-ikat dengan rotan yang kuat. Jika orang berjalan 
maka akan terdengar “torr.....torrr...” suara-suara dari kayu tersebutlah terjadi 
kata tortor. 
Menurut Togarma Naibaho yang diungkapkan oleh Ida Pangaribuan Tortor 
Batak sebenarnya berfungsi sebagai tari upacara atau ritual. Upacara-upacara 
dalam adat Batak seperti, upacara kematian, panen, penyembuhan orang sakit, 
pesta muda-mudi, dan lain-lain. Semua tortor Batak harus memiliki proses 
ritual, karena tortor Batak lebih merupakan ungkapan doa (wawancara 16 
Juni 2015).  Pesan ritual itu ada 3 hal utama yaitu, takut dan taat kepada 
Tuhan. Sebelum tari dimulai harus ada musik persembahan kepada Yang 
Maha Kuasa. Kemudian dilanjutkan pesan ritual untuk leluhur orang-orang 
yang masih hidup dan dihormati, dan yang terakhir pesan untuk khalayak 
ramai yang hadir dalam upacara, barulah dilanjutkan dengan tujuan inti dalam 
upacara tersebut. Sebenarnya di mana ada bunyi gondang disitu ada tortor. 
Gondang dan tortor adalah satu bahasa yang sama tujuannya yaitu doa 
menyembah lewat gerak dan diiringi oleh gondang sabangunan. Gerak tortor 
Batak harus hohom atau hahomion (hikmat).  
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Tarian dalam Upacara pernikahan adat Batak Toba dibagi menjadi 2 
elemen penting, yaitu elemen pokok tari dan elemen pendukung tari. 
1. Elemen Pokok Tari 
Elemen pokok Tari ialah gerak itu sendiri. Dalam upacara 
pernikahan adat Batak Toba di Jakarta penari manortor di tiga bagian 
dalam pacara tersebut yaitu, penyambutan pengantin, penyambutan hula-
hula, dan ulos hela. 
a. Tarian ini menggunakan beberapa unsur gerak tortor, antara lain: 
No Nama 
Gerak 
Keterangan Gerak Foto 
1 Mangurdot Mangurdot 
merupakan gerakan 
dasar dalam 
manortor. Dimana 
posisi lutut 
merendah dan 
ditekuk, kemudian 
di naik turunkan. 
(arti : sebuah tanda 
kehidupan) 
 
2 Tutup 
tangan 
Kedua tangan 
ditutup dan posisi 
telapak tangan 
berada di depan 
dada, ujung tangan 
menghadap ke atas. 
(arti : semua orang 
Batak selalu 
kembali dan ingat 
Tuhan, selain itu 
hidup orang Batak 
selalu ingin naik 
bukan turun) 
 
 
 
 
Foto 4.2. Tutup tangan (foto 
pribadi) 
  
3 Buka 
tangan 
Dari posisi tangan 
yang tertutup 
kemudian kedua 
tangan terbuka 
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dimana telapak 
tangan menghadap 
keatas kemudian 
digerakan sehingga 
posisi kedua 
telapak kanan 
berada di bawah 
telinga dengan ibu 
jari yang sedikit 
ditekuk. 
(arti : dimana 
setiap manusia 
menanggung 
bebannya masing-
masing) 
4 Turun 
tangan 
Dari posisi tangan 
yang berada 
dibawah teliga 
kemudian 
diturunkan sejajar 
dengan panggul, 
ibu jari tetap dilipat 
ke dalam.  
(arti : bahwa semua 
beban yang 
ditanggung harus 
diselesaikan, dan 
sebaiknya di 
selesaikan hari itu 
juga) 
 
5.  Pencak Dimana ibu jari 
dan jari telunjuk 
saling bertemu dan 
tangan kiri berada 
di depan puser dan 
tangan kanan di 
samping panggul 
dengan posisi 
lurus. Kemudian 
tangan kanan 
dibawa ke depan 
dada. Begitu juga 
sebaliknya. 
(arti : dimana 
seorang istri 
membimbing anak-
 
 
Foto 4.3 Gerak pencak (foto 
pribadi) 
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anak mereka dan 
menyusui anak-
anaknya) 
Tabel 4.1 Unsur Gerak Penyambutan Pengantin 
 
b. Dalam penyambutan hula-hula bukan hanya penari yang terlibat 
manortor, tetapi keluarga pun manortor. Dalam bagian ini, penari hanya 
mempertemukan tuan rumah dengan keluarga besar, gerakan-gerakan 
yang digunakan biasanya hanya gerakan-gerakan dasar seperti yang ada 
diatas tanpa adanya pengembangan. Namun gerakan kedua keluarga 
biasanya berbeda dengan penari yaitu : 
No Nama Gerak Deskripsi gerak Foto 
1. Tumpang 
tangan 
Kedua telapak 
tangan terbuka 
menghadap 
kebawah, berada 
di depan dada. 
Dan gerakan kaki 
tetap mangurdot. 
(biasanya 
gerakan ini 
dipakai oleh 
keluarga besar 
dari pihak kedua 
pengantin yang 
akan memasuki 
gedung, artinya : 
keluarga besar 
tersebut 
memberikan 
berkat untuk 
kedua pengantin 
dan kedua 
keluarga 
pengantin). 
 
 
 
 
Foto 4.4 Tumpang tangan 
(foto Impolana Naibaho) 
2 Buka Tangan Kedua telapak 
tangan terbuka 
namun 
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menghadap ke 
atas, tangan 
tersebut berada di 
depan dada dan 
gerakan kaki 
tetap mangurdot 
(biasanya 
gerakan ini 
dipakai oleh 
pihak keluarga 
inti atau keluarga 
pengantin yang 
artinya : pihak 
pengantin 
menerima berkat 
dari keluarga 
besar pengantin). 
 
 
Foto 4.5. Buka tangan (foto 
impolana Naibaho) 
Tabel 4.2 Unsur Gerak Pada Penyambutan Hula-hula 
 
c. Ulos Hela  
Unsur gerak yang dipakai sama seperti unsur gerak penyambutan hula-
hula, yakni tutup tangan, buka tangan dan pencak. Pada saat ulos hela 
penari bukan hanya bertugas memberikan ulos hela tersebut kepada 
pengantin. Sebelum melakukan ulos hela, penari biasanya meminta ulos 
hela tersebut dan sarung untuk pihak pengantin laki-laki di pihak orang tua 
pengantin perempuan, kemudian dilipat dan dirapikan. 
 
Foto 4.6. Sarung dan ulos sela yang baru (foto pribadi) 
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Foto 4.7. Cara penataan ulos hela dan sarung (foto pribadi) 
 
 
Foto 4.8. Pelipatan ulos hela (foto pribadi) 
 
 
2. Elemen Pendukung Tari 
Beberapa elemen pendukung Tari yang digunakan dalam penyajian 
Tortor yakni seni musik, tata busana, dan properti. 
a. Seni Musik 
1) Penyambutan Pengantin 
Dalam penyambutan pengantin biasanya para penari siap berada 
di depan pintu dimana kedua pengantin telah siap masuk ke 
gedung. Dan memang dalam menyambut pengantin tidak 
menggunakan lagu wajib. Namun, yang sering digunakan untuk 
mengiringi pengantin masuk adalah lagu Arbab. Lagu ini 
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memiliki tempo yang cepat, dan penggambaran suasana yang 
riang. Berikut lirik dari lagu Arbab: 
Nda tama endehonon ku 
Pamujionku di Debata ku 
O o nda tama halashononku 
Denggan basaNa pangolu au 
 
Pujionku ma Jahowa 
Marhite sordam manang tulila 
O. . .o pangkeon ku dohot arbab 
Mambahen sangap di Tuhan i 
 
Reff. 
Heleluya sai pujionku Tuhan i 
Pasangapon ku goarNai 
Tung saluhut angka uning-uningan i 
Naeng pangkeonku baen pujian nauli 
O. . .o pangkeon ku ma sarune 
Rap dohot ogung mardongan odap 
O. . .o rap dohot parhinaloan endehonon ku Tuhan tai.  
 
2) Penyambutan Hula-hula 
Dalam penyambutan hula-hula menurut Tulang Marbun ada 
beberapa lagu pengiring, yakni Maumere, Gadis Melayu, Anak 
Medan. 
Berikut lirik lagunya : 
- Maumere 
Maumere da gale kota Ende 
Pepin gisong gasong 
Le'le luk ele rebin ha 
Maumere da gale kota Ende 
Pepin gisong gasong 
Le'le luk ele rebin ha 
La le le luk sila sol 
Mi fa mi fa sol 
Le'le tiding fa fa 
Rebing mude mi 
 
Do do do do mi do mi do gemu fa mi re 
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ele le... ele le... 
la le le luk sila sol 
mi fa mi fa sol 
le'le tiding fa fa 
Rebing mude mi 
Do do do do mi do mi do gemu fa mi re (Mmm... Manis) 
Maumere da gale kota Ende 
Pepin gisong gasong 
Le'le luk ele rebin ha 
Maumere da gale kota Ende 
Pepin gisong gasong 
Le'le luk ele rebin ha 
 
Putar ke kiri e... 
Nona manis putarlah ke kiri 
ke kiri ke kiri ke kiri dan ke kiri ke kiri ke kiri ke kiri manis e.. 
Sekarang kanan e.. 
Nona manis putarlah ke kanan  
ke kanan ke kanan ke kanan dan ke kanan ke kanan ke kanan ke 
kanan manis e.. 
 
3) Ulos Hela 
Untuk mengenai gerakan yang dipakai hampir sama dengan 
gerakan yang dipakai pada saat penyambutan hula-hula. Hanya 
saja perbedaannya yaitu tempo bergeraknya lebih lambat karna 
menggunakan lagu yang bertempo lambat juga, yaitu borhat 
madainang. 
Borhat ma dainang 
Tubuan laklak ho inang tubu sikkoru 
Horas ma dainang 
Tubuan anak ho inang tubuan boru 
Horas ma dainang 
Ronghapmu gabe helanghi dongan matua 
Horas ma dainang 
Ditongan dalan nang dung sahat ro di huta 
  
Reff: 
Unang pola tangisho 
Ai tibu do ahu ro 
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Sirang pe ahu sian ho 
Tondinghi gumonggom ho 
  
Mengkel ma dainang 
Sai unang tangis ho inang martuk tukian 
Ingot martangiang 
Asa horas hamu nalaho nang na tinggal 
 
Menurut Tulang Marbun beberapa alat musik yang biasa digunakan 
sebagai musik pengiring tortor ini adalah :  keyboard, hasapi, 
gondang/taganing, sulim/ seruling, saxophone, perkusi dll. 
 
b. Tata Busana 
Tata busana sebagai elemen pendukung tari terbagi menjadi 3 bagian 
yaitu: 
1). Tata Busana 
a). Kebaya 
Kebaya yang digunakan penari tidak memiliki hal yang mutlak 
dan bentuknya juga dibebaskan. Ada yang berlengan panjang dan 
ada yang berlengan pendek. Namun, kebaya yang dipakai berbahan 
brokat. Brokat merupakan bahan yang biasa dipakai oleh 
masyarakat khas Batak. 
b). Ulos 
Ulos di suku batak memiliki berbagai jenis. Dan masing-
masing jenis memiliki makna yang berbeda-beda. Dari banyaknya 
jenis ulos yang biasa digunakan penari ialah ulos sadum ulos ini 
47 
 
 
 
biasanya dilipat tiga memanjang. Ulos ini memiliki makna 
kegembiraan atau sukacita. 
 
           Foto 4.9. Ulos (foto pribadi) 
c). Pending  
Pending merupakan sejenis ikat pinggang. Ikat pinggang ini 
berbahan dari plat-plat kuningan kecil yang disatukan oleh pengait-
pengait. Terkadang juga seperti tali pinggang modern yang 
berbahan dari kuningan atau sejenisnya. 
 
2). Tata Rambut 
a). Rambut Palsu dan Bunga 
Rambut palsu dalam hal ini dipakai sebagai pengganti cepolan. 
Rambut palsu yang digunakan berupa rambut palsu berukuran kecil 
yang bila dilihat seperti rambut keriting yang di gulung. Sedangkan 
bunga yang ditempelkan di sisi samping cepolan hanya untuk 
mempercantik bagian kepala. 
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Foto 4.10. rambut palsu (foto pribadi) 
b). Sortali 
Selain wig dan bunga ada satu lagi riasan kepala khas Batak, 
yaitu sortali. Sortali ini panjang dan bila dipakaikan berbentuk 
huruf U. Dan pada sisi yang horizontal ini menempel di jidat. 
 
Gambar 4.11. Sortali  
3). Aksesoris 
Aksesoris yang dipakai yaitu giwang. Giwang merupakan sejenis 
anting yang dipakai untuk di telinga. Fungsinya untuk mempercantik 
dan menandakan sisi perempuan. Namun kadang kala juga 
ditambahkan kalung, namun sifatnya tidak wajib. 
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Foto 4.12. Giwang 
c. Properti Tari 
1. Tandok 
Yakni simbol restu yang diberikan oleh pihak hula-hula (keluarga 
pengantin wanita). Biasanya, beras restu ini dibawa oleh penari dengan 
menaruhnya diatas kepala dalam sebuah wadah yang dibuat dengan 
cara dianyam menggunakan bahan jerami/tali plastik 
 
Foto 4.13. Tandok (foto Impolana Naibaho) 
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Gambar 4.15. Contoh tata busana lengkap penari (foto pribadi) 
 
D. Pengembangan Tortor 
Pengembangan tortor yang terjadi dalam upacara pernikahan adat Batak 
Toba bukanlah hanya terletak pada gerakannya saja, namun juga terletak pada 
tata busananya. Menurut Ida Pangaribuan, gerak tortor sekarang yang 
dibawakan oleh para panortor atau penari dalam pesta adat di Jakarta, 
didasarkan pada pengembangan. Semuanya didasari oleh keindahan dan seni 
pertunjukan dan bukanlah upacara ritual atau penyembahan. Sebagaimana 
seharusnya tortor itu digunakan awal mulanya (wawancara 6 Juni 2015). 
Berikut mengenai beberapa pengembangan yang terjadi dalam upacara 
pernikahan adat Batak Toba yang ada di Jakarta. 
1. Dahulu  
Pada zaman dahulu sebelum tahun 1989 dalam upacara perikahan adat 
Batak Toba di Jakarta belum mengunakan penari, yang ada hanyalah 
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keluarga inti dan keluarga besar saja yang menortor. Dalam prosesi 
upacaranyapun sudah seperi yang dilakukan seperti saat ini. 
2. Sekarang  
Dan saat ini sudah menggunakan penari, awalnya pada Tahun 1989 Ida 
Pangaribuan diminta oleh salah seorang Batak yang menikah Campur 
dengan orang Jawa, dan beliau meminta untuk dibuatkan cucuk lampah 
versi Batak. 
Kemudian Ida Pangaribuan mengembangkan gerak-gerak dasar tortor, 
sampai mengembangkan pula kostum yang digunakan oleh penari. Sekitar 
tahun 1990-an tarian ini berkembang, dan akhirnya banyak keluarga-
keluarga pengantin yang meminta untuk penari juga menyambut hula-hula 
sampai menghantarkan ulos hela. 
No Unsur Dahulu Sekarang 
1 Umum Belum adanya penari masuk 
kedalam upacara pernikahan 
adat Batak Toba  
Sudah adanya penari dalam 
upacara pernikahan adat 
Batak toba 
2 Gerak Hanya dasar tortor yang 
dipakai oleh keluarga dan 
pengantin, biasanaya yang 
dipakai pengantin adalah 
gerak tutup tangan, dan 
mangurdot. 
Banyak yang sudah 
dikembangkan yakni, tortor 
hahuasion yang 
dikembangkan agar 
perempuan dapat 
menarikannya (hal ini bukan 
karna mengubah makna, 
namun dianggap perempuan 
pada masa sekarang juga 
melakukan hal-hal yang 
dilakukan oleh laki-laki. 
Selain itu gerak buka 
tangan, tutup tangan, pencak 
juga dikembangkan dan 
dikemas menarik. 
3 Tata 
busana 
Tata busana yang dipakai 
pada masa itu adalah masih 
menggunakan lilitan ulos 
Tata busana yang dipakai 
saat ini sudah menggunakan 
kebaya, selain itu sebagai 
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untuk menutupi dada 
sampai kaki, kemudian 
terdapat dua ulos yang 
dilipat kecil kemudian 
disampirkan di pundak 
kanan dan pundak kiri. 
Selain itu pending pada 
jaman dahulu menggunakan 
kain putih yang diikat di 
bagian perut. 
bawahannya menggunakan 
kain ulos yang sudah di jahit 
membentuk rok sehingga 
mempermudah penari dalam 
menggunakannya. Selain 
itu, pendingnya juga sudah 
menggunakan kuningan 
yang berbentuk tali 
pinggang, dan juga ulos 
yang dipakai untuk 
sampiran pundak juga sudah  
dipayet agar terlihat 
menarik 
 Hiasan 
kepala 
Pada jaman dahulu hiasan 
kepala menggunakan 
cepolan atau rambut sendiri 
yang di lilit dbagian kanan 
atau kiri atas yang 
membentuk seperti cepolan. 
Kemudian hiasan cepolan 
tersebuat hanyalah 3 lembar 
daun sirih yang disusun 
menutupi cepolan tersebut. 
Saat ini hiasan kepala sudah 
banyak menggunakan wig, 
namun masih ada pula yang 
menggunakan cepolan. 
Hiasan kepala yang 
digunakan oleh Ida 
Pangaribuan adalah bunga, 
dan juga jepit atau sirkam 
yang manik, agar terlihat 
manis, dan sortali yang 
digunakan juga sudah 
dimodifikasi. 
Tabel 4.3 Tabel Pengembangan Tortor dalam Upacara Pernikahan Adat 
Batak Toba 
 
Berdasarkan pengembangan tortor tersebut terlihat beberapa proses 
akulturasi dalam pernikahan adat Batak Toba di Jakarta. Proses-proses 
akulturasi yang dimaksud antara lain: 
a. Tari  
Tortor dalam penyambutan pengantin merupakan percampuran antara 
budaya Batak dengan budaya Jawa. Karena pada awal mula adanya 
penyambutan pengantin yang dilakukan oleh penari adalah permintaan 
pengantin yang berasal dari dua budaya yang berbeda, yakni Batak dan 
Jawa. Pengantin wanita tersebut yang berasal dari suku Jawa meminta 
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kepada Ida Pangaribuan untuk dibuatkan cucuk lampah versi Batak, maka 
dibuatlah cucuk lampah tersebut dengan menggunakan pengembangan 
gerak dasar tari tor-tor. 
b. Musik 
Dalam musik pengiring ini juga terdapat percamuran budaya, dari lagu-
lagu yang dipakai dalam mengiringi upacara pernikahan tersebut tidak 
hanya menggunakan lagu asli Batak saja, melainkan lagu-lagu seperti 
Maumere yang merupakan lagu dari Flores, kemudian lagu-lagu Volare 
yang merupakan lagu-lagu latin. Selain lagu-lagu yang mengalami 
akulturasi, alat musik yang digunakan juga sudah menggunakan 
saxophone, kemudian alat perkusi seperti snar drum, dan juga keyboard. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Tarian dalam adat Batak Toba yang biasa disebut denga Tortor pada 
awalnya berfungsi sebagai sebagai tari upacara atau ritual. Upacara-upacara 
dalam adat Batak seperti, upacara kematian, panen, penyembuhan orang sakit, 
pesta muda-mudi, dan lain-lain. Semua tortor Batak harus memiliki proses 
ritual, karena tortor Batak lebih merupakan ungkapan doa (wawancara 16 
juni).  Pesan ritual itu ada 3 hal utama yaitu, takut dan taat kepada Tuhan. 
Sebelum tari dimulai harus ada musik persembahan kepada Yang Maha 
Kuasa. Kemudian dilanjutkan pesan ritual untuk leluhur orang-orang yang 
masih hidup dan di hormati, dan yang terakhir pesan untuk khalayak ramai 
yang hadir dalam upacara, barulah dilanjutkan dengan tema apa dalam 
upacara tersebut. 
Dalam Upacara pernikahan adat Batak Toba, ada beberapa bagian dalam 
rangkaian acara yang menggunakan penari, yaitu pada saat penyambutan 
pengantin, pada saat penyambutan hula-hula, dan pada saat Ulos Hela. Dan 
pengembangan-pengembangan itu terjadi bukan hanya gerak tortor saja, 
melainkan sudah terjadi pergeseran fungsi, dari ritual menjadi hiburan, tata 
busana dan hiasan kepalapun terjadi pengembangan seperti yang dijelaskan 
sebelumnya. 
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Pengembangan tortor yang terjadi dalam upacara pernikahan adat Batak 
Toba bukanlah hanya terletak pada gerakannya saja, namun juga terletak pada 
tata busananya. Menurut Ida Pangaribuan, gerak tortor sekarang yang 
dibawakan oleh para panortor atau penari dalam pesta adat di Jakarta, 
didasarkan pada pengembangan. Semuanya didasari oleh keindahan dan 
senipertunjukan dan bukanlah upacara ritual atau penyembahan. Sebagaimana 
seharusnya tortor itu digunakan awal mulanya (wawancara 6 Juni 2015) 
Selain itu, terdapat berbagai proses akulturasi yang terjadi dalam Upacara 
pernikahan adat Batak Toba tersebut. Selain dari percampuran antara Batak 
dan Jawa, adapula percampuran antara Batak dengan budaya Asing yang 
digunakan sebagai alat musik pengiring dalam Upacara tersebut. 
B. Saran 
Saran yang dapat diungkapkan oleh peneliti di akhir penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
- Penari dapat lebih memahami bagaimana cara menari tortor yang baik, 
karna sebenarnya terdapat berbagai makna dalam gerakan tersebut, selain 
itu penari juga memahami bagaimana pengembangan tortor yang terjadi di 
Jakarta ini. 
- Masyarakat Batak Toba dan berbagai masyarakat umum juga dapat 
memahami dan lebih peduli akan budayanya sendiri, baik bagaimana 
susunan Upacara adat Bataknya, maupun Tortor dalam upacara tersebut. 
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